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RINGKASAN 

PENGARUH PERSENTASE BAHAN CLAY DAN KAPUR TERHADAP SIFAT 

FISIK DAN MEKANIK AGREGAT BUATAN BERBAHAN DASAR FLY ASH 

Karya tulis ilmiah berupa tugas akhir, 24 Januari 2023 

Haura Intan Satiti; dibimbing oleh Dr. Rosidawani, S.T., M.T., dan Dr. Ir. 

Hanafiah, M.S. IPM. 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

xv+ 50 halaman, 24 gambar, 14 tabel, dan 6 lampiran 

Pengembangan material beton terus dilakukan agar beton memiliki sifat dan 

karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan. Salah satu inovasi yang dilakukan 

pada beton adalah produksi beton bersifat ramah lingkungan dan memiliki nilai 

densitas yang rendah, yaitu beton ringan. Produksi beton ringan dapat dilakukan 

dengan mengganti bahan pengisi beton berupa agregat normal menjadi agregat 

ringan buatan. Bahan yang memiliki potensi sebagai bahan baku dalam pembuatan 

agregat adalah fly ash. Hal itu dikarenakan sifat fly ash yang pozzolanik, serta 

jumlah yang melimpah dan butuh dimanfaatkan. Bahan lain yang dapat 

dimanfaatkan dalam kombinasi bahan baku pembuatan agregat adalah clay dan 

kapur. Berdasarkan hal diatas, maka diperlukan adanya penelitian lebih lanjut yang 

bersifat eksperimental dalam pengembangan agregat buatan berbahan dasar fly ash 

dengan menggunakan variabel penelitian berupa komposisi bahan penyusun agar 

dapat menghasilkan komposisi campuran, rasio air, teknik pembuatan serta 

pengerasan yang optimal sehingga mampu menghasilkan agregat buatan dengan 

sifat fisik dan mekanik yang diharapkan. Pada penelitian ini didapatkan benda uji 

yang memiliki sifat fisik dan mekanis yang optimal dibandingkan dengan benda 

uji lain adalah benda uji dengan kode F80-CL10-Ca10-P dengan densitas sebesar 

965,02 kg/m³, nilai porositas sebesar 59%, nilai kuat tekan sebesar 17,91 Mpa, dan 

nilai impak sebesar 46%. 

Kata kunci: Agregat ringan, Agregat buatan, Fly ash, Clay, Kapur  
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SUMMARY 

THE EFFECT OF CLAY AND LIME PERCENTAGE ON THE PHYSICAL AND 

MECHANICAL PROPERTIES OF FLY ASH-BASED AGGREGATES 

The thesis, 24 January 2023 

Haura Intan Satiti; guided by Dr. Rosidawani, S.T., M.T., and Dr. Ir. Hanafiah, M.S. 

IPM. 

Department of Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya 

University 

xv + 50 pages, 24 pictures, 14 tables, and 6 attachments 

The development of concrete materials continues to be carried out so the 

concrete has the properties and characteristics in accordance with the needs. 

One of the innovations in concrete is green concrete and lightweight concrete. 

The production of lightweight concrete can be produced by substituting the 

conventional aggregates into lightweight artificial aggregate. The material 

that has potential in the manufacture of artificial aggregates is fly ash, because 

of its pozzolanic nature and such waste product that must be utilized. Other 

materials that can be used in the manufacture of artificial aggregates are clay 

and lime. Based on the above, it is necessary to carry out further experimental 

research in the development of artificial fly ash aggregates using research 

variables in the form of constituent materials in order to produce optimal 

mixture composition, water ratio, manufacturing and hardening techniques so 

as to produce artificial aggregates with desirable physical and mechanical 

properties. In this study, it was found that the specimens that had optimal 

physical and mechanical properties compared to other specimens were 

specimens with code F80-CL10-Ca10-P with a density of 965.02 kg/m³, a 

porosity value of 59%, a compressive strength of 17.91 Mpa, and impact value 

of 46%. 

 

Keywords: Lightweight aggregate, Artificial aggregate,Fly ash, Clay, Lime
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam dunia konstruksi, material beton merupakan material yang paling 

umum digunakan. Hal tersebut dikarenakan material beton memiliki banyak 

kelebihan diantaranya, mampu memikul beban berat, tahan terhadap suhu tinggi, 

serta kemudahan dalam pembentukan (Firda, dkk. 2021). Pengembangan material 

beton terus dilakukan agar beton memiliki kekuatan, kemudahan, serta sifat dan 

karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan. Inovasi teknologi beton yang 

dilakukan diantaranya bersifat ramah lingkungan dan memiliki nilai densitas rendah 

yaitu beton ringan. Beton ringan merupakan beton yang nilai densitasnya lebih 

ringan daripada beton normal. Semakin kecil nilai densitas suatu beton, maka 

semakin berpori beton tersebut yang mengakibatkan beton menjadi semakin ringan. 

Produksi beton ringan dapat dilakukan dengan mengganti agregat normal 

menjadi agregat ringan buatan sebagai bahan pengisi beton. Hal tersebut 

dikarenakan proporsi agregat sebagai bahan pengisi beton mencapai 60-70% dari 

volume beton keseluruhan (Nadesan & Dinakar, 2017). Ketersediaan agregat alam 

juga tidak akan berlangsung terus-menerus, karena hal itu agregat buatan terus 

dikembangkan sebagai alternatif pengganti agregat alam. Produksi agregat buatan 

umumnya menggunakan bahan baku diantaranya adalah fly ash, bottom ash, kapur, 

furnice slag, bentonite, tanah lempung dan limbah pembakaran material organik 

lain. (Sivakumar & Kameshwari, 2015; Reddy, dkk. 2016; Mohan, 2018). Bahan 

baku tersebut harus memiliki sifat pozzolanik, dimana sifat tersebut mampu 

mengalami proses pembentukan dan pengerasan sehingga memenuhi kriteria 

sebagai bahan agregat ringan.  

Salah satu bahan limbah yang memiliki potensi besar untuk digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan agregat ini adalah fly ash yang merupakan limbah 

dari pembakaran batu bara. Menurut Abhishek, dkk. (2020) fly ash yang tidak 

dikelola dengan baik akan menyebabkan berbagai masalah lingkungan dan masalah 

kesehatan lain, mencemari air dan tanah pada sistem ekologi. Dengan 

menggunakan fly ash sebagai bahan pembuatan agregat, maka dapat menjadi 



2 
 

Universitas Sriwijaya 
 

alternatif sebagai pengganti agregat alam dan agregat yang dihasilkan berpotensi 

memiliki nilai densitas yang lebih  sekaligus menjadi langkah dalam pengurangan 

limbah tersebut. 

Sifat pozzolanik yang dimiliki fly ash, jika dikembangkan akan memiliki 

potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan agregat. 

Selain fly ash, bahan lain yang juga bisa dimanfaatkan dalam pembuatan agregat 

adalah clay dan kapur. Meskipun bersifat pozzolanik, fly ash tidak dapat langsung 

digunakan sebagai agregat buatan. Banyak faktor lain yang perlu dipertimbangkan 

dalam penelitian agregat berbahan dasar fly ash, clay dan kapur ini. Faktor-faktor 

penentu optimasi komposisi campuran dalam pembuatan agregat meliputi 

karakteristik dari bahan baku agregat buatan itu sendiri, komposisi bahan tambahan 

yang meliputi bahan campuran lain seperti bahan kapur, bahan kimia polimer atau 

bahan limbah lain. Selain itu, metode pembuatan, gradasi, bentuk, ukuran agregat, 

perlakuan perawatan serta alat pembuatannya juga menjadi faktor penentu 

optimalisasi produk agregat buatan tersebut (Reddy, dkk. 2016; Punlert, 2017; 

Mohan, 2018). 

Berdasarkan hal diatas, maka diperlukan adanya penelitian lebih lanjut yang 

bersifat eksperimental dalam pengembangan agregat buatan berbahan dasar fly ash, 

clay dan kapur dengan menggunakan variabel penelitian berupa komposisi bahan 

penyusun dan rasio air terhadap bahan lainnya dengan teknik pembuatan 

menggunakan briket untuk dipecah menjadi agregat buatan dengan teknik 

pengerasan berupa proses pemanasan agar dapat menghasilkan komposisi 

campuran, rasio air, teknik pembuatan serta perlakuan perawatan yang optimal 

sehingga mampu menghasilkan agregat buatan dengan sifat fisik dan mekanik yang 

diharapkan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibahas pada laporan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana sifat fisik dan mekanik agregat buatan dengan bahan campuran 

fly ash, clay dan kapur? 

2. Bagaimana pengaruh persentase bahan  clay dan kapur terhadap sifat fisik dan 

mekanik agregat buatan berbahan dasar fly ash? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis sifat fisik dan mekanik agregat buatan dengan bahan campuran 

fly ash, clay dan kapur  

2. Menganalisis pengaruh persentase bahan clay dan kapur terhadap sifat fisik 

dan mekanik agregat buatan berbahan dasar fly ash dengan teknik pengerasan 

dengan pemanasan sebagai bahan pengisi beton ringan dengan sifat fisik dan 

mekanik yang memenuhi syarat sebagai material struktur sehingga mampu 

meningkatkan fungsi dari material yang digunakan. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian pada laporan yang berjudul pengaruh persentase 

bahan clay dan kapur terhadap sifat fisik dan mekanik agregat buatan berbahan 

dasar fly ash adalah sebagai berikut: 

1. Bahan fly ash yang digunakan dalam penelitian bersumber dari limbah yang 

dihasilkan dari sisa hasil pembakaran batu bara di PT Bukit Asam.  

2. Bahan clay yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bahan yang 

digunakan dalam pembuatan batu bata dari pabrik pembuatan batu bata di 

Kota Palembang.  

3. Bahan kapur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kapur yang 

biasa digunakan sebagai bahan campuran cat, berasal dari toko bangunan di 

Kota Palembang. 

4. Perbandingan persentase fly ash, clay dan kapur yang digunakan sebagai 

bahan utama pembuat agregat kasar adalah 60:30:10, 70:20:10, 80:10:10 serta 

55:30:15, 65:20:15, 75:10:15 dengan kadar air yang dipakai sebesar 34% 

terhadap komposisi bahan kering. 

5. Teknik pembuatan agregat menggunakan teknik crushing, yaitu dengan 

menghancurkan benda uji berbentuk briket silinder menjadi bongkahan 

agregat buatan menyerupai batu split. 

6. Teknik pengerasan agregat buatan dilakukan dengan metode pemanasan 

dengan suhu 1000-1100°C. 
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7. Pengujian yang dilakukan terhadap agregat buatan meliputi pengujian 

densitas, penyerapan air, kuat tekan, dan kekuatan agregat terhadap tumbukan 

dimana pengujian tersebut mengacu pada Standar Nasional Indonesia atau 

disebut SNI dan British Standards Institution atau disebut BSI. 

1.5. Metodologi penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah melalui uji eksperimental di 

laboratorium. Adapun bahan baku penyusun agregat buatan seperti fly ash 

bersumber dari PT Bukit Asam, bahan clay bersumber dari pabrik pembuatan batu 

bata dan bahan kapur bersumber dari toko material konstruksi. Bahan baku tersebut 

diuji terlebih dahulu melalui proses X-Ray Fluoresence atau disebut XRF. Hasil uji 

propertis bahan digunakan untuk mengetahui kandungan fly ash atau clay yang 

menentukan pengaruh terhadap variabel pengujian. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan laporan tugas akhir berjudul “Pengaruh 

Persentase Bahan Clay dan Kapur terhadap Sifat Fisik dan Mekanik Agregat Buatan 

Berbahan Dasar Fly Ash” ini disusun sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data 

serta sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

pengaruh persentase bahan clay dan kapur terhadap fly ash pada pembuatan agregat 

buatan yang diperoleh dari penelitian sebelumnya. Pada bab ini juga terdapat 

bahasan mengenai penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai tolak ukur metode 

yang efektif untuk penelitian ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metode penelitian membahas mengenai material, peralatan serta 

metodologi yang digunakan dalam penelitian meliputi pengujian bahan penyusun 
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agregat buatan, pembuatan benda uji, pengerasan benda uji dan metode pengujian 

benda uji. 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil penelitian dan pembahasan membahas mengenai hasil penelitian 

dan pengujian terhadap sifat fisik dan mekanik agregat buatan serta analisis 

mengenai hasil pengujian tersebut. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya. Bab ini juga berisi saran untuk pengembangan 

penelitian terkait dimasa yang akan datang.  
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